
 

118 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Dari sekian tahapan dan proses yang telah dilakukan pada penelitian sampai 

tahap akhir penyusunan laporan, sehingga beberapa kesimpulan berdasarkan hasil 

analisis dan pembahasan yang telah dilakukan sebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa:  

1). Tingkat kekumuhan kawasan permukiman di lingkungan jorong kelurahan 

pancor masuk dalam kategori kumuh sedang. Disebabkan oleh ketidak 

tersedian, kondisi sarana dan prasarana yang tidak memenuhi persyaratan 

teknis, sehingga penilaian untuk tingkat kekumuhannya paling tinggi.  

Yang dimana rekomendasi untuk strategi penanganan prioritasnya 

khususnya di lingkugan jorong dengan rekomendasi peremajaan kawasan 

permukiman.  

2). Peremajaan adalah kegiatan untuk meningkatkan kesejahteraan dan harkat 

masyarakat berpenghasilan rendah (MBR) yang dilakukan melalui 

penataan dan perbaikan kualitas yang lebih menyeluruh terhadap kawasan 

hunian yang sangat kumuh. 

Peremajaan permukiman dilakukan untuk mewujudkan kondisi 

lingkungan hunian yang lebih baik dan meningkatkan kesejahteraan MBR 

melalui penataan dan perbaikan kualitas permukiman di kawasan kumuh. 

Peremajaan dilakukan oleh pemerintah dan pemerintah daerah dengan 

melibatkan masyarakat setempat dan sektor swasta. Kerja sama yang baik 

dari seluruh pemangku kepentingan akan mendukung tercapainya target 

nol persen permukiman kumuh. Selain itu, upaya menggerakkan 

perekonomian masyarakat dan meningkatkan akses terhadap pembiayaan 

perumahan juga perlu dilakukan agar masyarakat yang tinggal di kawasan 
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kumuh dapat berpartisipasi aktif dalam meningkatkan kualitas 

permukiman di kawasan tempat tinggalnya. 

Perkembangan kawasan dan aktivitas di perkotaan menjadi daya tarik bagi 

penduduk desa untuk melakukan urbanisasi ke kota. Jumlah penduduk 

perkotaan terus meningkat, akan tetapi tidak diimbangi dengan 

ketersediaan lahan. Semakin sempitnya lahan berdampak pada 

meningkatnya harga rumah layak huni sehingga tidak terjangkau oleh 

masyarakat berpenghasilan rendah (MBR). Hal ini memicu tumbuhnya 

kawasan-kawasan kumuh yang tidak layak huni. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis memberikan saran sebagai 

berikut:  

1. Masyarakat diharapkan secara swadaya dapat terlibat langsung dalam 

perawatan dan perbaikan kecil terhadap saluran drainase. Selain itu, perlu 

adanya perhatian dari pemerintah setempat untuk melakukan pemeliharaan 

sejumlah drainase yang masih berfungsi dengan baik sekaligus melakukan 

perbaikan untuk drainase yang mengalami kerusakan  ringan hingga sedang. 

Penggantian saluran drainase juga diperlukan untuk saluran drainase yang 

mengalami rusak berat. 

2. Pemerintah diharapkan dapat menyediakan akses yang sesuai dengan 

standar yang ditentukan untuk pencegahan dan penanganan bencana 

kebakaran di Kelurahan Pancor. Akses tersebut berupa jalan dengan jenis 

pengerasan dan lebar jalan yang sesuai untuk mobil pemadam kebakaran. 
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